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usibah Covid- 19 nampaknya masih belum ada tanda-tanda 

Mmelandai, apalagi menurun. Bahkan pada jumat 2 Juli 2021, 

mengutip data dari kemenkes, www.cnbcindonesia.com merilis 

jumlah kematian penderita covid 19 tembus angka 530 orang dalam sehari. 

Innaalillahi wainnaa ilayhi rooji'uun.

Tentu fakta ini menjadi keprihatinan kita bersama.  Sebagai sesama anak 

bangsa, terlebih sebagai sesama muslim, maka kita wajib bahu membahu 

mengatasi masalah ini. Demi menyelamatkan bangsa dan Ummat Rasulullah 

SAW di negeri tercinta.

Pertanyaannya, bagaimana kita menghentikan ini semua? Untuk mengerti 

cara menghentikan, maka harus diawali dengan memahami asal usul 

datangnya musibah itu sendiri.

Lantas, dari mana datangnya musibah ini semua? Al-qur'an secara 

gamblang menjelaskan bahwa salah satu penyebab musibah adalah karena 

adanya dosa. Dalam QS. Assyura (42) : 30, Allah SWT berfirman, “dan musibah 

apapun yang menimpa kamu adalah karena  perbuatan tanganmu sendiri, dan 

Allah SWT memaafkan banyak dari kesalahan-kesalahanmu”.

Sangat lugas, jelas dan gamblang bahasa qur'an. Bahwa musibah yang 

terjadi ada kaitan erat dengan dosa kita, bukan terjadi tiba-tiba, tanpa sebab, 

atau bahasa kita ujug-ujug. 

Petunjuk dalam ayat inilah kuncinya. Kunci menghentikan musibah adalah 

menghentikan penyebabnya, menghentikan pengundang musibah, yakni dosa 

atau maksiyat kepada Allah SWT.

Maka ketika ada pertanyaan, sampe kapan wabah ini berlangsung  ? 

Berdasar ayat ini jawabannya jelas, yakni sampe kita menghentikan dan 

bertaubat atas dosa-dosa kita. Menghentikan kedurhakaan kepada Allah SWT, 

ganti dengan ketaatan kepada-Nya. Menghentikan egoisme, ganti dengan 

kepedulian kepada sesama. Dst.  

Saudaraku, para pembaca budiman. Dalam edisi kali ini bulletin Zakatuna 

kembali hadir dengan mengangkat tema peningkatan dan kebangkitan. Untuk 

menggugah kesadaran kita, agar segera berbenah dan bangkit. Ibarat pemain 

tinju yang kena pukulan jeb lawan, mungkin kita sempat terjatuh. Tapi tidak 

boleh lama-lama, kita harus segera bangkit, sembari merefleksi kesalahan apa 

yang telah kita lakukan sebelumnya.

Kita tidak boleh kehilangan semangat untuk bangkit setelah berbagai sisi 

kehidupan 'babak belur' terhempas pandemi. Bangkit dari keterpurukan 

ekonomi, dan berbagai sisi kehidupan lainnya. Seorang muslim harus menjadi 

pioneer kebangkitan dalam menyelamatkan negeri. 

Tidak ada kata terlambat. Mari mulai dari taubat, sadari kesalahan kita 

masa lalu. Kemudian segera berbenah dan bangkit, menuju kejayaan negeri 

tercinta. Menuju izzul Islam wal Muslimiin. Bismillah .. (nur)
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T
radisi literasi-yaitu 

membaca dan menulis-

menempati posisi terpenting 

dalam Islam. Tradisi yang bisa 

memicu kebangkitan ini memiliki 

landasan yang kukuh karena 

berasal dari perintah Allah di 

dalam Al-Qur'an. Bahkan, 

kedudukannya menjadi sangat 

fenomenal karena berupa wahyu 

pertama Allah kepada Nabi 

Muhammad Saw. 

 

Sangat Mendasar

Cermatilah QS Al-'Alaq [96]: 1-

5. Terasakan, bahwa perintah 

untuk selalu membaca dan 

menulis merupakan ajaran paling 

mendasar dalam Islam. Maka, tak 

mengherankan, jika ajaran itu lalu 

berperan sangat besar 

mendongkrak kesadaran umat 

Islam dalam mempelajari berbagai 

ilmu pengetahuan. Implikasinya, 

umat Islam–lewat para 

ilmuwannya-bisa menghasilkan 

sebegitu karya di berbagai disiplin 

ilmu. 

Membaca dan menulis, 

aktivitas yang tak terpisahkan. 

Tersebab banyak membaca (baik 

dari sumber yang tertulis maupun 

tak tertulis) seseorang punya 

modal untuk menulis. Lalu, saat 

tulisan yang dihasilkan itu 

tersebar dan dibaca banyak orang, 

mereka bisa terinspirasi untuk 

membuat tulisan lain. Demikianlah 

seterusnya, “rantai” baca-tulis 

yang saling mempengaruhi itu 

terus memanjang. 

Di masa lalu para khalifah 

sadar betul akan posisi vital dari 

aktivitas membaca dan menulis. 

Mereka–para khalifah itu-tak ragu 

untuk memfasilitasi aktivitas 

membaca dan menulis dengan 

beragam bentuk apresiasi. 

Misalnya, dengan membangun 

perpustakaan-perpustakaan 

megah dengan koleksi buku yang 

lengkap. Kecuali itu, para khalifah 

memberikan penghargaan berupa 

gaji atau honorarium yang sangat 

istimewa kepada para penulis. 

Tradisi membaca dan menulis 

patut selalu kita hidup-hidupkan 

karena bermanfaat luar biasa. 

Membaca, misalnya, aktivitas ini 

memungkinkan seseorang untuk 

leluasa menjelajahi dunia dan 

seisinya. Bahkan, dengan 

membaca, kita juga bisa 
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K
antor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa 

Timur adalah lembaga pemerintahan yang bertugas 

membantu pemerintahan dalam bidang agama dan 

terletak di tingkat provinsi. Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Jawa Timur atau yang biasa disingkat 

Kanwil memiliki berbagai divisi yang mengurusi masing-

masing suatu urusan. Salah satunya adalah divisi 

pemberdayaan zakat dan wakaf. Kepala Div is i 

Pemberdayaan Zakat dan Wakaf Bidang Penais Zakat 

Wakaf adalah Bapak Drs. H. Supriyadi, MM. 

Pak Pri, panggilan akrab beliau, menuturkan bahwa 

secara struktural, pemerintahan pusat memiliki wadah 

bernama Direktorat Pemberdayaan Zakat dan Wakaf. 

Direktorat tersebut memiliki 4 sub bidang yang memiliki 

tugas dan fungsi masing-masing. Beliau menjelaskan lebih 

lanjut jika Kanwil sendiri berperan sebagai regulator 

p e l a y a n a n  p e r i z i n a n  b a g i  l e m b a g a  z a k a t 

kabupaten/daerah; fasilitator rapat antara BAZNAS, LAZ 

dan UPZ; memberikan pembinaan bagi amil, sosialisasi 

mengenai zakat, melakukan audit Lembaga Amil Zakat / 

Badan Amil Zakat (bagi LAZ dan BAZNAS terdapat dua jenis 

audit yaitu audit keuangan dan audit kepatuhan syariah), 

dan memonitoring.

Pada masa pandemi seperti ini, tentunya muncul 

sebuah peraturan baru mengenai pemberdayaan zakat. 

Zakat tersebut tentulah harus sampai pada yang 

terdampak dan memberikan manfaat. Tentunya, BAZNAS 

atau LAZ tetap harus mematuhi dasar hukum utama yaitu 

UU nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dan 

peraturan pemerintah lain yang terkait. Hubungan antara 

zakat dan wakaf sendiri cukup erat. Jika zakat dikelola oleh 

BAZNAS atau LAZ, maka wakaf dikelola oleh Badan Wakaf 

Indonesia (BWI). Walaupun berhubungan, akan tetapi 

fungsi yang dimiliki oleh lembaga tersebut berbeda. 

Pengelola zakat disebut amil, pengelola wakaf disebut 

nadzir. BWI sendiri tidak mengurus mengenai zakat, jika 

mereka tidak terdaftar sebagai amil. Begitu pula dengan 

BAZNAS atau LAZ. Akan tetapi, jika BAZNAS atau LAZ 

tersebut mengurus untuk menjadi nadzir, maka BAZNAS 

atau LAZ tersebut diperbolehkan menerima wakaf dari para 

muzakki. Di Surabaya sendiri, Universitas Negeri Airlangga 

(UNAIR) telah terdaftar menjadi nadzir (pengelola wakaf 

uang). Lalu ada Nurul Hayat, Yatim Mandiri, YDSF, BMH, 

yang juga sebagai LAZ dan nadzir wakaf uang. Jadi, mereka 

tidak perlu menunggu bulan Ramadhan untuk menerima 

wakaf. Kapanpun dan siapapun dapat berwakaf melalui 

wadah tersebut.

Menariknya, di tahun ini Kanwil memiliki program 

terkait dengan revitalisasi pelayanan zakat dan wakaf di 

KUA. Program tersebut adalah program unggulan baru 

yang tanggal 29 Mei kemarin resmi diluncurkan. Program 

tersebut dirancang oleh Bapak Menteri Agama. Di Jawa 

Timur sendiri baru 6 daerah yang menjalani pelayanan ini, 

yaitu Sidoarjo, Lumajang, Banyuwangi, Malang, Sampang, 

dan Sumenep. Program revitalisasi ini membahas banyak 

hal. Mulai dari zakat, wakaf, moderasi beragama, 

pemberdayaan ekonomi umat, majelis ta'lim dan pelayanan 

lainnya. Program revitalisasi tersebut meliputi pelayanan 

KUA dalam hal konsultasi sosialisasi dan literasi zakat, 

pelayanan KUA dalam pendataan dan pembinaan amil, 

pelayanan KUA dalam hal optimalisasi pengelolaan zakat 

melalui UPZ BAZNAS. Bahkan, yang lebih menarik lagi akan 

ada UPZ tingkat Kecamatan. Pelayanan KUA dalam hal 

peningkatan pemberdayaan zakat dalam kelompok 

masyarakat. Program ini akan dilakukan dengan sinergi 

kekuatan BAZNAS atau LAZ, baik skala nasional, provinsi, 

maupun kabupaten.

“Membangun sebuah trust (kepercayaan) memang 

nggak mudah di masyarakat, makanya perlu sebagai 

contoh yang baik bagi pengelolaan, apalagi kita ini 

mengurusi zakat, harapan saya BAZNAS dan LAZ dan 

lembaga apapun yang mengurusi itu ya harus dijaga yang 

benar, harus amanah pada masyarakat. Kepercayaan 

masyarakat akan tumbuh dan masyarakat akan melek 

mengenai pentingnya zakat. Tak hanya fastabiqul khoirot, 

jika berbicara mengenai keummatan maka kita harus 

bersinergi (muawanah), saya akui bilangnya memang 

gampang, untuk melakukannya yang susah. Karena itu 

harus lebih bersemangat dan menjunjung tinggi amanah 

kepada masyarakat”. Begitulah pesan Pak Supriyadi 

sebagai Kasi Pemberdayaan Zakat dan Wakaf Bidang 

Penais Zakat Wakaf. Semoga kita semua menjadi orang-

orang yang beriman dan selalu melakukan kebaikan 

aamiin... (anggrainifrida)
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“bertandang” sampai ke surga. 

Bacalah–misalnya-buku Ibnu 

Qayyim Al-Jauziyah yang berjudul 

“Tamasya ke Surga”. Sesuai 

dengan judul buku itu, saat 

membacanya kita seolah-olah 

diajak berjalan-jalan, berekreasi ke 

surga.

Benar, di saat membaca buku 

itu, kita merasa seperti sedang 

diajak menyusuri jengkal demi 

jengkal di surga. Di saat-saat itu, 

seolah-oleh Ibnu Qayyim Al-

Jauziyah bertindak sebagai 

pemandu wisata dan kita yang 

sedang membaca bukunya seolah-

olah adalah rombongan pelancong.

          

Syarat Maju

Sebuah kaum / bangsa bisa 

tumbuh-kembang berkualitas 

hanya jika telah memiliki budaya 

literasi (membaca dan menulis). 

Bahkan, sejatinya, sejarah emas 

yang terukir di berbagai belahan 

dunia adalah produk dari budaya 

baca-tulis. 

Sejarah Islam adalah sebuah 

contoh. Berbekal budaya baca-

tulis, bangsa Arab bukan hanya 

mampu keluar dari alam jahiliyah, 

tetapi bahkan lalu memimpin 

peradaban dunia setidaknya di 

tujuh abad pertama sejak Risalah 

Islam disampaikan Nabi 

Muhammad Saw.

Perubahan drastis–dari 

jahiliyah menjadi beradab-itu 

mudah kita mengerti. Itu terjadi 

karena umat Islam mengamalkan 

secara benar perintah membaca 

dan menulis. Bahwa, sekali lagi, 

membaca itu bukan semata-mata 

aktivitas membaca teks-teks 

tertulis saja. Tapi, bacaan yang tak 

tertulis seperti tentang kejadian 

dan peran manusia, tentang 

berbagai fenomena di tengah 

masyarakat, dan lain-lainnya juga 

harus kita baca. Pendek kata, 

bacalah semua bahan yang 

terhampar di depan kita termasuk 

teks-teks tak tertulis berupa 

segenap kejadian di semesta alam 

raya ini.

Fakta Gemilang

Sejarah mencatat tentang 

kontribusi besar para ilmuwan 

Muslim dalam memberikan 

pencerahan bagi peradaban dunia. 

Mereka–para ilmuwan Muslim-, 

bekerja berdasar spirit membaca 

dan menulis. Kecuali membaca Al-

Qur'an (dan Al-Hadits), pada saat 

yang sama mereka “membaca” 

alam semesta. Dari aktifitas yang 

saling terkait itu, lahirlah berbagai 

ilmu pengetahuan yang sangat 

bermanfaat. 

Nilai manfaat dari ilmu-ilmu 

tersebut lalu semakin membesar 

saat semua hasil itu ditulis atau 

dibukukan. Aktivitas yang disebut 

terakhir tersebut untuk merespon 

ajaran mulia ini: “Nun, demi kalam 

dan apa yang mereka tulis” (QS Al-

Qalam [68]: 1). 

Lihatlah sedikit catatan berikut 

ini. Adalah Al-Hasan Ibnu Haytam, 

yang lahir pada 965 M. Dia ahli 

matematika dan fisika. Kacamata 

serta lensa microscope dan 

telescope termasuk di antara 

karya-karyanya. Salah satu 

bukunya tentang optics, menjadi 

pedoman sarjana-sarjana Eropa 

seperti–antara lain-Roger Bacon 

dan John Kepler. 

Perhatikanlah Ibnu Sina (980-

1037 M). Dia menulis Al-Qonun fit-

Thib (Canon of Medicine), yang 

lalu diterjemahkan ke berbagai 

bahasa Eropa. Buku itu selama 

empat abad menjadi text book 

utama mahasiswa kedokteran 

waktu itu. Maka, Ibnu Sina-pun 

berjuluk “Father of Doctors”. 

Sementara, di masa kini, 

Jepang adalah contoh terbaik. 

Tanpa budaya membaca dan 

menulis yang kuat, Jepang tak 

akan pernah bangkit menjadi 

bangsa yang unggul, terutama 

setelah “luluh-lantak” akibat kalah 

pada Perang Dunia II. 

 

Rawat Terus

Alhasil, mari rawat terus iman 

kita. Jadikanlah aktivitas membaca 

dan menulis sebagai keseharian 

kita. Insya-Allah, dengan istiqomah 

menjalankan tradisi literasi-

membaca dan menulis-, kita bisa 

bangkit dan maju. []

*Peminat masalah sosial-

keagamaan

Telaah   Utama
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“KUA akan Memiliki UPZ”



K
antor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa 

Timur adalah lembaga pemerintahan yang bertugas 

membantu pemerintahan dalam bidang agama dan 

terletak di tingkat provinsi. Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Jawa Timur atau yang biasa disingkat 

Kanwil memiliki berbagai divisi yang mengurusi masing-

masing suatu urusan. Salah satunya adalah divisi 

pemberdayaan zakat dan wakaf. Kepala Div is i 

Pemberdayaan Zakat dan Wakaf Bidang Penais Zakat 

Wakaf adalah Bapak Drs. H. Supriyadi, MM. 

Pak Pri, panggilan akrab beliau, menuturkan bahwa 

secara struktural, pemerintahan pusat memiliki wadah 

bernama Direktorat Pemberdayaan Zakat dan Wakaf. 

Direktorat tersebut memiliki 4 sub bidang yang memiliki 

tugas dan fungsi masing-masing. Beliau menjelaskan lebih 

lanjut jika Kanwil sendiri berperan sebagai regulator 

p e l a y a n a n  p e r i z i n a n  b a g i  l e m b a g a  z a k a t 

kabupaten/daerah; fasilitator rapat antara BAZNAS, LAZ 

dan UPZ; memberikan pembinaan bagi amil, sosialisasi 

mengenai zakat, melakukan audit Lembaga Amil Zakat / 

Badan Amil Zakat (bagi LAZ dan BAZNAS terdapat dua jenis 

audit yaitu audit keuangan dan audit kepatuhan syariah), 

dan memonitoring.

Pada masa pandemi seperti ini, tentunya muncul 

sebuah peraturan baru mengenai pemberdayaan zakat. 

Zakat tersebut tentulah harus sampai pada yang 

terdampak dan memberikan manfaat. Tentunya, BAZNAS 

atau LAZ tetap harus mematuhi dasar hukum utama yaitu 

UU nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dan 

peraturan pemerintah lain yang terkait. Hubungan antara 

zakat dan wakaf sendiri cukup erat. Jika zakat dikelola oleh 

BAZNAS atau LAZ, maka wakaf dikelola oleh Badan Wakaf 

Indonesia (BWI). Walaupun berhubungan, akan tetapi 

fungsi yang dimiliki oleh lembaga tersebut berbeda. 

Pengelola zakat disebut amil, pengelola wakaf disebut 

nadzir. BWI sendiri tidak mengurus mengenai zakat, jika 

mereka tidak terdaftar sebagai amil. Begitu pula dengan 

BAZNAS atau LAZ. Akan tetapi, jika BAZNAS atau LAZ 

tersebut mengurus untuk menjadi nadzir, maka BAZNAS 

atau LAZ tersebut diperbolehkan menerima wakaf dari para 

muzakki. Di Surabaya sendiri, Universitas Negeri Airlangga 

(UNAIR) telah terdaftar menjadi nadzir (pengelola wakaf 

uang). Lalu ada Nurul Hayat, Yatim Mandiri, YDSF, BMH, 

yang juga sebagai LAZ dan nadzir wakaf uang. Jadi, mereka 

tidak perlu menunggu bulan Ramadhan untuk menerima 

wakaf. Kapanpun dan siapapun dapat berwakaf melalui 

wadah tersebut.

Menariknya, di tahun ini Kanwil memiliki program 

terkait dengan revitalisasi pelayanan zakat dan wakaf di 

KUA. Program tersebut adalah program unggulan baru 

yang tanggal 29 Mei kemarin resmi diluncurkan. Program 

tersebut dirancang oleh Bapak Menteri Agama. Di Jawa 

Timur sendiri baru 6 daerah yang menjalani pelayanan ini, 

yaitu Sidoarjo, Lumajang, Banyuwangi, Malang, Sampang, 

dan Sumenep. Program revitalisasi ini membahas banyak 

hal. Mulai dari zakat, wakaf, moderasi beragama, 

pemberdayaan ekonomi umat, majelis ta'lim dan pelayanan 

lainnya. Program revitalisasi tersebut meliputi pelayanan 

KUA dalam hal konsultasi sosialisasi dan literasi zakat, 

pelayanan KUA dalam pendataan dan pembinaan amil, 

pelayanan KUA dalam hal optimalisasi pengelolaan zakat 

melalui UPZ BAZNAS. Bahkan, yang lebih menarik lagi akan 

ada UPZ tingkat Kecamatan. Pelayanan KUA dalam hal 

peningkatan pemberdayaan zakat dalam kelompok 

masyarakat. Program ini akan dilakukan dengan sinergi 

kekuatan BAZNAS atau LAZ, baik skala nasional, provinsi, 

maupun kabupaten.

“Membangun sebuah trust (kepercayaan) memang 

nggak mudah di masyarakat, makanya perlu sebagai 

contoh yang baik bagi pengelolaan, apalagi kita ini 

mengurusi zakat, harapan saya BAZNAS dan LAZ dan 

lembaga apapun yang mengurusi itu ya harus dijaga yang 

benar, harus amanah pada masyarakat. Kepercayaan 

masyarakat akan tumbuh dan masyarakat akan melek 

mengenai pentingnya zakat. Tak hanya fastabiqul khoirot, 

jika berbicara mengenai keummatan maka kita harus 

bersinergi (muawanah), saya akui bilangnya memang 

gampang, untuk melakukannya yang susah. Karena itu 

harus lebih bersemangat dan menjunjung tinggi amanah 

kepada masyarakat”. Begitulah pesan Pak Supriyadi 

sebagai Kasi Pemberdayaan Zakat dan Wakaf Bidang 

Penais Zakat Wakaf. Semoga kita semua menjadi orang-

orang yang beriman dan selalu melakukan kebaikan 

aamiin... (anggrainifrida)
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“bertandang” sampai ke surga. 

Bacalah–misalnya-buku Ibnu 

Qayyim Al-Jauziyah yang berjudul 

“Tamasya ke Surga”. Sesuai 

dengan judul buku itu, saat 

membacanya kita seolah-olah 

diajak berjalan-jalan, berekreasi ke 

surga.

Benar, di saat membaca buku 

itu, kita merasa seperti sedang 

diajak menyusuri jengkal demi 

jengkal di surga. Di saat-saat itu, 

seolah-oleh Ibnu Qayyim Al-

Jauziyah bertindak sebagai 

pemandu wisata dan kita yang 

sedang membaca bukunya seolah-

olah adalah rombongan pelancong.

          

Syarat Maju

Sebuah kaum / bangsa bisa 

tumbuh-kembang berkualitas 

hanya jika telah memiliki budaya 

literasi (membaca dan menulis). 

Bahkan, sejatinya, sejarah emas 

yang terukir di berbagai belahan 

dunia adalah produk dari budaya 

baca-tulis. 

Sejarah Islam adalah sebuah 

contoh. Berbekal budaya baca-

tulis, bangsa Arab bukan hanya 

mampu keluar dari alam jahiliyah, 

tetapi bahkan lalu memimpin 

peradaban dunia setidaknya di 

tujuh abad pertama sejak Risalah 

Islam disampaikan Nabi 

Muhammad Saw.

Perubahan drastis–dari 

jahiliyah menjadi beradab-itu 

mudah kita mengerti. Itu terjadi 

karena umat Islam mengamalkan 

secara benar perintah membaca 

dan menulis. Bahwa, sekali lagi, 

membaca itu bukan semata-mata 

aktivitas membaca teks-teks 

tertulis saja. Tapi, bacaan yang tak 

tertulis seperti tentang kejadian 

dan peran manusia, tentang 

berbagai fenomena di tengah 

masyarakat, dan lain-lainnya juga 

harus kita baca. Pendek kata, 

bacalah semua bahan yang 

terhampar di depan kita termasuk 

teks-teks tak tertulis berupa 

segenap kejadian di semesta alam 

raya ini.

Fakta Gemilang

Sejarah mencatat tentang 

kontribusi besar para ilmuwan 

Muslim dalam memberikan 

pencerahan bagi peradaban dunia. 

Mereka–para ilmuwan Muslim-, 

bekerja berdasar spirit membaca 

dan menulis. Kecuali membaca Al-

Qur'an (dan Al-Hadits), pada saat 

yang sama mereka “membaca” 

alam semesta. Dari aktifitas yang 

saling terkait itu, lahirlah berbagai 

ilmu pengetahuan yang sangat 

bermanfaat. 

Nilai manfaat dari ilmu-ilmu 

tersebut lalu semakin membesar 

saat semua hasil itu ditulis atau 

dibukukan. Aktivitas yang disebut 

terakhir tersebut untuk merespon 

ajaran mulia ini: “Nun, demi kalam 

dan apa yang mereka tulis” (QS Al-

Qalam [68]: 1). 

Lihatlah sedikit catatan berikut 

ini. Adalah Al-Hasan Ibnu Haytam, 

yang lahir pada 965 M. Dia ahli 

matematika dan fisika. Kacamata 

serta lensa microscope dan 

telescope termasuk di antara 

karya-karyanya. Salah satu 

bukunya tentang optics, menjadi 

pedoman sarjana-sarjana Eropa 

seperti–antara lain-Roger Bacon 

dan John Kepler. 

Perhatikanlah Ibnu Sina (980-

1037 M). Dia menulis Al-Qonun fit-

Thib (Canon of Medicine), yang 

lalu diterjemahkan ke berbagai 

bahasa Eropa. Buku itu selama 

empat abad menjadi text book 

utama mahasiswa kedokteran 

waktu itu. Maka, Ibnu Sina-pun 

berjuluk “Father of Doctors”. 

Sementara, di masa kini, 

Jepang adalah contoh terbaik. 

Tanpa budaya membaca dan 

menulis yang kuat, Jepang tak 

akan pernah bangkit menjadi 

bangsa yang unggul, terutama 

setelah “luluh-lantak” akibat kalah 

pada Perang Dunia II. 

 

Rawat Terus

Alhasil, mari rawat terus iman 

kita. Jadikanlah aktivitas membaca 

dan menulis sebagai keseharian 

kita. Insya-Allah, dengan istiqomah 

menjalankan tradisi literasi-

membaca dan menulis-, kita bisa 

bangkit dan maju. []

*Peminat masalah sosial-

keagamaan

Telaah   Utama
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S
yawal adalah bulan ke sepuluh dalam kalender 

Hijriyah. Syawal terletak setelah bulan 

Ramadhan. Menurut bahasa kata Syawal sendiri 

memiliki arti 'peningkatan', 'meningkat', atau 'terbit'. 

Beberapa ulama memaknai bulan Syawal sebagai 

bulan peningkatan. Yang mana para ulama 

menjelaskan bagaimana amalan seorang hamba di 

bulan setelah bulan Ramadhan dapat meningkat lebih 

baik dari sebelumnya. Kurang tepat rasanya, jika 

sebagian orang menganggap memaksimalkan ibadah 

hanya di bulan Ramadhan saja atau menganggap 

bulan Ramadhan sebagai upaya untuk menumpuk 

amalan sehingga setelah Ramadhan tidak perlu 

beramal lagi. Bulan Ramadhan sebagai upaya 

seseorang untuk berlatih memaksimalkan ibadahnya 

yang kemudian hasil dari latihan tersebut diterapkan 

setelah berlalunya bulan Ramadhan. Jika kita melihat 

dari kacamata Islam, makna 'terbit' dari arti bulan 

Syawal bisa berarti terbitnya bulan baru setelah 

Ramadhan berlalu. Oleh karena itu, mulai bulan 

Syawal ini, seharusnya kualitas dan kuantitas ibadah 

kita bisa lebih baik dari kemarin. 

Bertepatan dengan tahun 2021 ini. Bulan Syawal 

jatuh pada bulan Mei dalam kalender Masehi. Tanggal 

20 mei selalu diperingati sebagai Hari Kebangkitan 

Nasional. Hari Kebangkitan Nasional adalah bangkitnya 

semangat nasionalisme, persatuan, kesatuan dan 

kesadaran untuk memperjuangkan kemerdekaan 

Negara Indonesia. Hari Kebangkitan Nasional terkait 

dengan Budi Utomo. Peringatan Hari Kebangkitan 

Nasional pada 20 Mei diambil dari tanggal lahirnya 

organisasi Budi Utomo. Berdirinya organisasi Budi 

Utomo melambangkan kemajuan bangsa indonesia 

dalam hal pendidikan, sosial, budaya, ekonomi dan 

lain-lain. Karena itulah, tanggal tersebut diperingati 

pula sebagai Hari Kebangkitan Nasional.

Hari Kebangkitan Nasional yang selalu diperingati 

pada tanggal 20 Mei dan bulan Syawal yang tahun ini 

terjadi di bulan Mei seharusnya memberikan energi 

positif yang besar untuk kita sebagai umat muslim dan 

juga sebagai Warga Negara Indonesia agar lebih giat 

dalam beribadah dan bekerja. Seperti yang dijelaskan 

pada Quran Surat At Taubah ayat 105 yang berbunyi 

“Dan katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan 

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 

pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 

(Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 

telah kamu kerjakan”. Tidak ada yang sulit untuk 

melakukan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, 

bahkan senyum adalah sedekah paling kecil yang 

pahalanya juga besar. Karena itu, sangat amat merugi 

lah kita sebagai manusia jika menyia-nyiakan waktu 

yang diberikan hanya untuk melakukan sesuatu yang 

tidak memiliki manfaat (mudhorot).

Sesungguhnya, beruntunglah mereka yang 

menyadari untuk selalu haus akan amal ibadah. 

Orang-orang tersebut akan selalu berlomba-lomba 

untuk melakukan kebaikan. Bahkan, mereka berfikir 

bahwa sebanyak apa kebaikan yang mereka lakukan 

tidak akan pernah cukup. MasyaaAllah...

Berlomba-lomba dalam kebaikan atau biasa kita 

ketahui sebagai fastabiqul khoirot. Fastabiqul khoirot 

secara bahasa dapat diartikan sebagai bersegera 

mentaati, menerima, dan mengikuti perintah atau 

syariat Allah SWT. Sedangkan menurut istilah, 

fastabiqul khoirot adalah sebuah pemahaman tentang 

prinsip keimanan dalam diri seorang muslim untuk 

bersegera, berlomba, serta berusaha menjadi yang 

terdepan dalam melaksanakan ketaatan dan meraih 

ridho Allah SWT. Seperti yang dijelaskan dalam Quran 

Surat Al Muthafn ayat 26:

ْ ْ ََ ََ ُوفي ذلكَ فلیتناَفس المتناَفسونََ ِ ِ ِْ ُ ِ َ َ

“Dan untuk yang demikian itu hendaklah orang 

berlomba-lomba.” Ayat ini diperkuat oleh hadits 

Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Muslim yang 

berbunyi “Bersegeralah melakukan amal-amal saleh 

(kebajikan). (Sebab) sebuah fitnah akan datang bagai 

sepotong malam yang gelap. Seseorang yang paginya 

mukmin, sorenya menjadi kafir. Dan seseorang yang 

sorenya bisa jadi mu'min, paginya menjadi kafir. Ia 

menjual agamanya dengan harga dunia.” Semoga kita 

bukan termasuk orang-orang yang merugi, dan bukan 

dari golongan orang-orang yang melalaikan akhirat 

sehingga seperti menjual agama dengan harga dunia, 

Naudzubillahhimindzalik... Semoga kita senantiasa 

menjadi pribadi yang bijaksana dalam berfikir dan 

bertindak. Serta, kita mampu menabung kebaikan-

kebaikan untuk amal kita di akhirat kelak, aamiin 

aamiin... (anggrainifrida)
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Assalamualaikum Wr. Wb.

Perkenankan nama saya ibu rahma Domisili Surabaya, 

ustadz. Saya dan keluarga sudah bertahun-tahun ada 

di Surabaya. Setiap hari saya bekerja sebagai 

pedagang. Alhamdulillah allah beri kemudahan rizki 

buat kami sekeluarga. Gini ustadz, kami masih awam 

dalam masalah zakat perdagangan. Mulai dari cara 

menghitung hingga berapa yang harus kami keluarkan 

setiap tahunnya. Mohon penjelasannya, ustadz. 

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Wa’alaikumsalam Wr. Wb.

Ibu rahma yang di rahmati oleh Allah, Di dalam 

Al- Quran tersebutkan:

َ ْ َ َ َّ َُ َ ْ ُ َ ْ ُ َْ ِ یا أیُّھا الذِینَ آمنوا أنفقوا من طیبّاتِ ما كسبْتم ومما أخرجْنَا لكم منَ الأرضُ ِ ِ ِِ ْ َّ َ َ َْ َ ْ َِ َ َ َ

“Hai orang-orang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allâh 

) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 

sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 

untukmu.” [al-Baqarah/2:267]

Ayat itu memberi pesan penting bahwa usaha 

perdagangan yang di lakukan oleh orang beriman 

harus ditunaikan sebagai zakat. Menunaikan zakat 

perdaganan tentu harus memahami ketentuan di 

dalamnya.   Syaikh wahbah az zuhaili menyebutkan; 

Seseorang bisa terkena tuntutan zakat, manakala 

memenuhi tiga hal yaitu:

منھا ثلاثة شروط متفق علیھا وھي بلوغ النصاب، وحولان الحول، ونیة 
التجارة

Sebagaimana yang disepakati dalam imam 

madzhab, persyaratan kewajiban zakat perdagangan 

itu harus mencapai satu Nishob,  mencapai satu tahun 

dari awal berdagang, diniatkan untuk berdagang. 

Secara sederhana, bagaimana cari kita agar mudah 

apakah kita termasuk yang terkenak tuntutan zakat 

atau tidak Dan bagaimana cara mengkalkulasinya? 

Pertama, dihitung jumlah kas yang ada baik yang 

tunai, uang yang ada di Bank, uang yang ada di orang 

lain, dan sisa barang dagangan yang ada. 

Kedua, setelah dikalkulasi secara keseluruhan 

nominalnya di setarakan senilai 85 gram atau 

melebihinya. Kenapa mesti di setarakan dengan nilai 

emas?

َّْ ُ َّ ْإذا حلت علیك الزكاة؛ فانظر ما كان عندك من نقدٍ أو عرض للبیع، فقومھ ْ َ ٍ ِّ َِ ِ
ِقیمة النقد، وما كان من دین في ملاءة فاحسبْھ، ثم اطرحْ منھ ما كان علیك ََّ ٍ ََ ٍ

ِ من دین، ثم زك ما بقيّ ِ ََ ٍَ

Artinya: “Bila tiba saat dirimu mengeluarkan zakat, 

maka telitilah harta yang ada di sisimu, antara lain 

harta naqdin (dirham dan dinar), harta dagang, lalu 

taksirlah dengan nilai naqd. Dan bila ada harta 

kekayaan yang masih terdapat dalam bentuk piutang, 

maka hi tunglah. Kemudian potong dar inya 

tanggungan utangmu, lalu tunaikan zakat untuk harta 

yang tersisa.” (Abu Ubaid al-Qasim ibn Salam, Al-

Amwal, Damaskus: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2007, 

halaman 891).

Kalo sudah mencapai 85 gram senilai emas, 2.5% 

harus di keluarkan sebagai zakat.

Contoh konkritnya begini: ibu rahma setelah 

mencapai setahun dari masa berdagangnya lalu 

menghitung secara keseluruhan (sebagaimana cara 

penghitungan di atas) bahwa akumulasi keseluruhan 

dalam hitungan rupiah senilai 100.000 000,. Jika harga 

emas 1 gram saat ini kisaran  950.000, maka tinggal di 

hitung 950.000x 85=80.750.000,. berarti, sudah 

mencapai satu Nishob.  dengan demikian, ibu rahma 

sudah wajib mengelurakan zakatnya senilai 2.5% dari 

uang 100.000 000 itu. Yaitu, ibu rahma hanya 

mengeluarkan senilai 2.500.000 sebagai zakat 

perdagangan ibu rahma. 

Demikian jawaban sejauh apa yang alfaqir ketahui, 

semoga Allah mampukan kita semua untuk menjadi 

muzakki yang senantiasa menunaikan kewajiban 

zakatnya, amiin. ***
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tanya

jawab

Bagaimana Cara Menghitung

Zakat Perdagangan?
Syawal,

Bulan Kebangkitan Umat Manusia

ibrah

Rubrik tanya jawab diasuh oleh:
Ustadz Nur Fauzi Palestin

Wakil Sekretaris MUI Jawa Timur,
Peserta Beasiswa Doktoral Baznas RI



S
yawal adalah bulan ke sepuluh dalam kalender 

Hijriyah. Syawal terletak setelah bulan 

Ramadhan. Menurut bahasa kata Syawal sendiri 

memiliki arti 'peningkatan', 'meningkat', atau 'terbit'. 

Beberapa ulama memaknai bulan Syawal sebagai 

bulan peningkatan. Yang mana para ulama 
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bulan setelah bulan Ramadhan dapat meningkat lebih 
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Ramadhan berlalu. Oleh karena itu, mulai bulan 
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kita bisa lebih baik dari kemarin. 
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ْ ْ ََ ََ ُوفي ذلكَ فلیتناَفس المتناَفسونََ ِ ِ ِْ ُ ِ َ َ
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bukan termasuk orang-orang yang merugi, dan bukan 
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bertindak. Serta, kita mampu menabung kebaikan-
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Assalamualaikum Wr. Wb.

Perkenankan nama saya ibu rahma Domisili Surabaya, 

ustadz. Saya dan keluarga sudah bertahun-tahun ada 

di Surabaya. Setiap hari saya bekerja sebagai 

pedagang. Alhamdulillah allah beri kemudahan rizki 

buat kami sekeluarga. Gini ustadz, kami masih awam 

dalam masalah zakat perdagangan. Mulai dari cara 

menghitung hingga berapa yang harus kami keluarkan 

setiap tahunnya. Mohon penjelasannya, ustadz. 

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Wa’alaikumsalam Wr. Wb.

Ibu rahma yang di rahmati oleh Allah, Di dalam 

Al- Quran tersebutkan:

َ ْ َ َ َّ َُ َ ْ ُ َ ْ ُ َْ ِ یا أیُّھا الذِینَ آمنوا أنفقوا من طیبّاتِ ما كسبْتم ومما أخرجْنَا لكم منَ الأرضُ ِ ِ ِِ ْ َّ َ َ َْ َ ْ َِ َ َ َ

“Hai orang-orang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allâh 

) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 

sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 

untukmu.” [al-Baqarah/2:267]

Ayat itu memberi pesan penting bahwa usaha 

perdagangan yang di lakukan oleh orang beriman 

harus ditunaikan sebagai zakat. Menunaikan zakat 

perdaganan tentu harus memahami ketentuan di 

dalamnya.   Syaikh wahbah az zuhaili menyebutkan; 

Seseorang bisa terkena tuntutan zakat, manakala 

memenuhi tiga hal yaitu:

منھا ثلاثة شروط متفق علیھا وھي بلوغ النصاب، وحولان الحول، ونیة 
التجارة

Sebagaimana yang disepakati dalam imam 

madzhab, persyaratan kewajiban zakat perdagangan 

itu harus mencapai satu Nishob,  mencapai satu tahun 

dari awal berdagang, diniatkan untuk berdagang. 

Secara sederhana, bagaimana cari kita agar mudah 

apakah kita termasuk yang terkenak tuntutan zakat 

atau tidak Dan bagaimana cara mengkalkulasinya? 

Pertama, dihitung jumlah kas yang ada baik yang 

tunai, uang yang ada di Bank, uang yang ada di orang 

lain, dan sisa barang dagangan yang ada. 

Kedua, setelah dikalkulasi secara keseluruhan 

nominalnya di setarakan senilai 85 gram atau 

melebihinya. Kenapa mesti di setarakan dengan nilai 

emas?

َّْ ُ َّ ْإذا حلت علیك الزكاة؛ فانظر ما كان عندك من نقدٍ أو عرض للبیع، فقومھ ْ َ ٍ ِّ َِ ِ
ِقیمة النقد، وما كان من دین في ملاءة فاحسبْھ، ثم اطرحْ منھ ما كان علیك ََّ ٍ ََ ٍ

ِ من دین، ثم زك ما بقيّ ِ ََ ٍَ

Artinya: “Bila tiba saat dirimu mengeluarkan zakat, 

maka telitilah harta yang ada di sisimu, antara lain 

harta naqdin (dirham dan dinar), harta dagang, lalu 

taksirlah dengan nilai naqd. Dan bila ada harta 

kekayaan yang masih terdapat dalam bentuk piutang, 

maka hi tunglah. Kemudian potong dar inya 

tanggungan utangmu, lalu tunaikan zakat untuk harta 

yang tersisa.” (Abu Ubaid al-Qasim ibn Salam, Al-

Amwal, Damaskus: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2007, 

halaman 891).

Kalo sudah mencapai 85 gram senilai emas, 2.5% 

harus di keluarkan sebagai zakat.

Contoh konkritnya begini: ibu rahma setelah 

mencapai setahun dari masa berdagangnya lalu 

menghitung secara keseluruhan (sebagaimana cara 

penghitungan di atas) bahwa akumulasi keseluruhan 

dalam hitungan rupiah senilai 100.000 000,. Jika harga 

emas 1 gram saat ini kisaran  950.000, maka tinggal di 

hitung 950.000x 85=80.750.000,. berarti, sudah 

mencapai satu Nishob.  dengan demikian, ibu rahma 

sudah wajib mengelurakan zakatnya senilai 2.5% dari 

uang 100.000 000 itu. Yaitu, ibu rahma hanya 

mengeluarkan senilai 2.500.000 sebagai zakat 

perdagangan ibu rahma. 

Demikian jawaban sejauh apa yang alfaqir ketahui, 

semoga Allah mampukan kita semua untuk menjadi 

muzakki yang senantiasa menunaikan kewajiban 

zakatnya, amiin. ***
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Berkat Bantuan BAZNAS

Semoe atau akrab dipanggil 

Mbah Semoe merupakan 

salah satu Mustahiq Badan 

Amil Zakat Nasional Jawa Timur 

(Baznas Jatim). Ia tinggal di Lebak 

Timur 3c Surabaya. Mbah Semoe 

sudah tidak muda lagi, diumurnya 

yang sekarang menginjak 81 tahun 

ia sudah tidak sanggup untuk 

bekerja lagi.

Tinggal di rumah kos sederhana 

bersama cucunya yang ia rawat 

sejak kecil, Mbah Semoe hidup 

serba kekurangan. “Sekarang beliau 

ditemani cucunya yang dari kecil 

ikut beliau, tinggal di kos.” Ungkap 

Elvie Salah Satu Relawan Baznas 

Jatim. Mbah Semoe dulu bekerja 

sebagai buruh cuci baju, namun 

sekarang ia sudah tidak bekerja lagi 

karena usianya sudah tua. “Dulu 

Beliau makan dengan jadi buruh 

cuci sekarang tidak karena sudah 

tua.” Tambah Elvie.

H idup serba kekurangan, 

membuat Mbah Semoe terkadang 

tidak bisa makan. Mbah Semoe 

b a h k a n  s e m p a t  m e n g e m i s 

dijalanan. Hidup tanpa memiliki 

rumah sendiri dengan ditambah 

harus memenuhi kebutuhan hidup 

membuat Mbah Semoe harus bisa 

mendapatkan uang setiap hari. 

N a m u n ,  k e a d a a n  d a n  u s i a 

membuatnya susah untuk bekerja. 

Hal ini membuatnya sering diberi 

bantuan oleh tetangga sekitar 

tempat mbah Semoe tinggal.

Kini berkat bantuan Baznas 

Jatim, Mbah Semoe bisa memenuhi 

kebutuhan makannya setiap hari. 

“Alhamdulillah sangat membantu 

sekali, jadi teratur makannya karena 

selalu ada sembako untuk di 

masak.” Ungkap Elvie relawan 

Baznas Jatim. Mbah Semoe sudah 

tidak kekurangan lagi, ia tidak 

harus pusing memikirkan untuk 

mendapatkan uang diusianya 

yang sudah tua. Beban hidup 

yang dipikulnya sudah tidak 

seberat dulu lagi. Adanya 

san tunan  da r i  baznas 

membuat keadaan ekonomi 

mbah Semoe lebih baik. 

“ D a n  A l h a m d u l i l l a h 

sekarang dapat santunan 

tiap bulan dari Baznas Jatim 

jadi lebih ringan.” Jelas Elvie .

Elvie juga menambahkan 

bahwa ,  Mbah  Semoe 

sangat bahagia ketika 

m e n d a p a t k a n 

b a n t u a n  d a r i 

Baznas  Ja t im 

d a n  s e l a l u 

berdoa untuk 

Baznas Jat im 

ataupun para 

d o n a t u r . 

“Sangat senang 

d a n  d o a nya 

tidak berhenti-

henti buat kita 

s e m u a . ” 

T a m b a h 

Elvie. ***
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mustahiq

Bisa Makan Teratur

mustahiq

Sebagai Program Pemerataan
Penyaluran Zakat Fitrah untuk Pemulung

“
Rasulullah SAW mewajibkan 

zakat fitrah sebagai pembersih 

(penyucian diri) untuk orang yang 

berpuasa dari perbuatan sia-sia 

dan keji, dan sebagai makanan 

untuk orang miskin.” (HR. Abu 

Dawud dan Ibnu Abbas RA). 

Bagi umat muslim, wajib 

hukumnya untuk mengeluarkan 

zakat fitrah di bulan Ramadhan. 

zakat fitrah nantinya akan 

didistribusikan kepada orang-orang 

yang tidak mampu. Pendistribuan 

ini juga harus memenuhi kriteria. 

Badan Amil Zakat Nasional Jawa 

Timur (Banzas Jatim) bekerjasama 

dengan Badan Amil Zakat Sidoarjo 

(Baznas Sidoarjo) melakukan 

pemerataan penyaluran zakat 

dalam pendistribusiannya.

Baznas Sidoarjo selaku pihak 

penyalur zakat dari Baznas Jatim 

membidik kawasan pemulung 

sebagai penerima zakat. Hal ini 

dilakukan agar penerima zakat 

fitrah lebih merata. Menurut Naim 

selaku pegawai Baznas Sidoarjo 

menjelaskan bahwa penyaluran 

zakat untuk pemulung merupakan 

upaya dari program penerataan 

mustahik, sehingga wilayah 

pemulung ikut terdaftar. “Program 

pemerataan mustahik, sehingga 

dalam hal ini mustahik wilayah 

pemulung ikut tercover.” Jelasnya.

Tidak hanya itu saja, 

pendistribusian zakat fitrah juga 

langsung diberikan Baznas 

Sidoarjo kepada pihak atau 

mustahik yang bersangkutan yang 

sebelumnya sudah terdata. 

“Langsung diberikan 

kepada yang bersangkutan 

di lokasi pemulung by 

name by address.” Ungkap 

Naim. Dalam hal ini, 

pemulung yang terdaftar 

adalah mereka yang sudah 

memenuhi kriteria sebagai 

mustahik yang menerima 

zakat fitrah. Naim juga 

menuturkan bahwa sudah 250 

paket zakat yang sudah diberikan. 

“250 paket yang sudah diberikan.” 

Ungkapnya. Tidak hanya itu, 

kriteria dari penerima zakat 

tersebut adalah golongan fakir 

miskin. “Golongan fakir miskin.” 

Tambahnya

Dengan adanya pemerataan 

ini, pemulung yang mendapatkan 

zakat sangat bersyukur. Mereka 

berterima kasih kepada Baznas 

Jatim, Baznas Sidoarjo sebagai 

penyalur dan orang-orang yang 

telah menunaikan zakatnya. *** 

Pendistribusian Zakat
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Laporan   Keuangan

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

69 LLDIKTI WIL VII / Kopertis Wil VII
70 KPP Mulyorejo
71 KPP Pratama Surabaya Genteng
72 KPP Pratama Surabaya Gubeng
73 KPP Pratama Surabaya Krembangan
74 KPP Pratama Surabaya Pabean Cantikan
75 KPP Pratama Surabaya Rungkut
76 KPP Pratama Surabaya Sawahan
77 KPP Pratama Surabaya Simokerto
78 KPP Pratama Surabaya Sukomanunggal
79 KPP Pratama Surabaya Wonocolo
80 KPP. Madya Surabaya
81 KPP. Pratama Surabaya Tegalsari
82 Oditorat Militer III Surabaya
83 Pengadilan Tinggi Agama
84 PT Pelindo III
85 PT PG Rajawali
86 PT. ABADI METAL UTAMA
87 Pusvetma
88 SMP Jalan Jawa
89 BPIB/BALAI LABORATORIUM BEA CUKAI
90 NATASYAH SKIN CARE
91 SMK KARTINI SURABAYA APRIL - MEI
92 ZAKAT ATAS GAJI 
93 VIA DJE / BAZNAS
94 Setoran Tunai

 2,653,500.00   2,653,500.00  
 1,520,000.00   1,420,000.00    100,000.00

 775,000.00   75,000.00    700,000.00
 1,385,000.00   1,385,000.00  

 745,000.00     745,000.00
 1,145,000.00   745,000.00    400,000.00

 570,000.00   70,000.00    500,000.00
 1,520,000.00   1,520,000.00  
 1,020,000.00     1,020,000.00
 2,445,000.00   1,205,000.00    1,240,000.00

 475,000.00     475,000.00
 1,080,000.00   400,000.00    680,000.00

 905,000.00     905,000.00
 3,785,000.00   105,000.00    3,680,000.00

 798,750.00   798,750.00  
 16,060,000.00     16,060,000.00

 234,200.00   134,200.00    100,000.00
 375,000.00   45,000.00    330,000.00
 800,000.00   800,000.00  
 300,000.00   200,000.00    100,000.00
 100,000.00   100,000.00  
 220,000.00   70,000.00    150,000.00

 1,225,000.00   1,225,000.00  
 2,883,788.00     2,883,788.00
 5,625,000.00     5,625,000.00

 1,633,554,237.00   288,743,817.00    1,344,810,420.00

Laporan   Keuangan
Daftar Penerimaan ZIS

Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
BAZNAS Provinsi Jawa Timur

Mei 2021

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

1 BIRO ADMINISTRASI PEMERINTAHAN OTONOMI DAERAH
2 BIRO ADMINISTRASI KESEJAHTERAAN SOSIAL
3 BIRO HUKUM
4 BIRO ADMINISTRASI PEREKONOMIAN
5 BIRO ADMINISTRASI PEMBANGUNAN
6 BIRO PENGADAAN BARANG DAN JASA
7 BIRO ORGANISASI
8 BIRO UMUM
9 BIRO HUMAS DAN PROTOKOL
10 Dinas Sosial
11 Dinas Pendidikan
12 Dinas Pendidikan Cab Bangkalan
13 Dinas Perhubungan
14 Dinas Komunikasi dan Informatika
15 Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
16 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
17 Dinas Kepemudaan dan Olah Raga
18 Dinas Pekerjaan Umum  Bina Marga
19 Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air
20 Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Cipta Karya
21 Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
22 Dinas Perkebunan
23 Dinas Peternakan
24 Dinas Kehutanan
25 Dinas Perindustrian dan Perdagangan
26 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral
27 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
28 Dinas Lingkungan Hidup
29 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
30 Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Kependudukan 
31 Badan Pendapatan Daerah
32 Bakorwil I Madiun 
33 Bakorwil II Bojonegoro 
34 Bakorwil III Malang 
35 Bakorwil IV Pamekasan 
36 Inspektorat
37 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
38 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
39 Badan Kepegawaian Daerah
40 Badan Penanggulangan Bencana Daerah
41 Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
42 Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
43 Sekretariat DPRD 
44 Satuan Polisi Pamong Praja 
45 RSUD Dr. Soetomo
46 RSUD Dr. Soedono Madiun
47 RSU Haji
48 RSJ Menur
49 UPT RS Kusta Sumber Glagah
50 UPT RS. Paru Jember
51 UPT Laboratorium Gizi
52 UPT Laboratorium Herbal / MATERIA MEDICA
53 UPT Rumah Sakit Mata Masyarakat
54 UPT Rumah Sakit Paru Mangunharjo
55 UPT RS Paru Surabaya
56 UPT Pelatihan Kesehatan Masyarakat Murnajati
57 IAIN Tulungagung
58 Astra International ISUZU   Up. Ibu Ita
59 BARISTAND
60 Diklat PUPR VI
61 Hotel Shang Ri-la 
62 Kantor Bea & Cukai TMP Juanda
63 Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPB) & KPKN
64 Kanwil DJP Jawa Timur I
65 Kanwil Kemenag
66 Kanwil VII Dirjen Bea & Cukai
67 Klinik Al Ikhlas
68 Kodam V Brawijaya

 1,788,300.00   345,000.00    1,443,300.00
 6,879,500.00   1,020,000.00    5,859,500.00
 1,100,500.00   505,000.00    595,500.00
 4,979,750.00   90,000.00    4,889,750.00
 2,582,600.00   165,000.00    2,417,600.00
 1,175,500.00   475,000.00    700,500.00
 1,623,500.00   395,000.00    1,228,500.00
 5,867,300.00   970,000.00    4,897,300.00
 5,478,100.00   100,000.00    5,378,100.00

 85,721,000.00   2,476,000.00    83,245,000.00
 4,370,000.00   4,370,000.00  
 7,690,000.00   7,690,000.00  
 7,515,000.00     7,515,000.00
 1,885,000.00   1,885,000.00  
 5,000,000.00   5,000,000.00  
 2,385,000.00   2,385,000.00  
 1,380,000.00   1,380,000.00  
 8,358,750.00   8,358,750.00  

 20,088,250.00     20,088,250.00
 9,624,300.00   4,630,000.00    4,994,300.00
 1,305,000.00   1,305,000.00  
 1,320,000.00   1,320,000.00  
 5,251,000.00   2,325,000.00    2,926,000.00

 44,679,997.00     44,679,997.00
 2,853,750.00   2,853,750.00  

 10,024,500.00     10,024,500.00
 2,075,000.00   230,000.00    1,845,000.00

 14,125,623.00   4,005,000.00    10,120,623.00
 13,516,485.00   1,355,000.00    12,161,485.00
 7,295,000.00   2,900,000.00    4,395,000.00

 73,705,000.00     73,705,000.00
 3,800,000.00     3,800,000.00
 2,670,000.00     2,670,000.00
 1,615,659.00     1,615,659.00
 2,884,000.00     2,884,000.00
 8,860,500.00   855,000.00    8,005,500.00
 1,496,250.00   1,496,250.00  
 2,056,805.00   620,000.00    1,436,805.00
 1,995,000.00   100,000.00    1,895,000.00
 3,040,000.00   790,000.00    2,250,000.00

 597,500.00   597,500.00  
 11,304,600.00   650,000.00    10,654,600.00
 18,095,000.00   18,095,000.00  
 5,153,000.00   2,600,000.00    2,553,000.00

 175,338,218.00     175,338,218.00
 85,835,000.00   24,550,000.00    61,285,000.00
 34,039,452.00   8,902,000.00    25,137,452.00
 17,903,313.00   891,500.00    17,011,813.00
 16,250,000.00   16,250,000.00  
 7,535,000.00   1,290,000.00    6,245,000.00
 1,329,300.00   395,000.00    934,300.00
 2,345,000.00   2,345,000.00  
 7,277,500.00   611,500.00    6,666,000.00
 1,037,000.00   1,037,000.00  
 1,508,250.00   192,000.00    1,316,250.00
 2,000,000.00   2,000,000.00  
 9,182,000.00     9,182,000.00

 265,000.00   50,000.00    215,000.00
 720,000.00   720,000.00  
 337,500.00   337,500.00  

 3,529,000.00     3,529,000.00
 4,568,694.00   1,391,250.00    3,177,444.00

 290,000.00   40,000.00    250,000.00
 2,750,000.00   2,100,000.00    650,000.00
 9,948,878.00     9,948,878.00
 1,375,000.00     1,375,000.00

 18,390,000.00   18,390,000.00  
 560,000.00   560,000.00  

Foto: elshinta.com

1. Laporan disusun berdasarkan setoran dana ZIS sampai 
akhir bulan  Mei 2021. Bagi UPZ yang belum dimuat 
mohon konfirmasi ke 031-5613661 / 031-5687488.

2. UPZ/Donatur yang menyetorkan dana ZIS melalui Bank, 
mohon konfirmasi dengan mengirimkan bukti transfer 
melalui fax 031-5687488 / 031 - 5613661 / 08113117373

Semoga Allah SWT. berkenan menerima dan membalas dengan yang lebih baik. Aamiin.

IN
FA

Q 7712004318

1410034346767

0011088588
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7001249724

860007852100
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Hitung dan Tunaikan Zakat AndaHitung dan Tunaikan Zakat AndaHitung dan Tunaikan Zakat Anda

Kapanpun dan di manapun.....Kapanpun dan di manapun.....Kapanpun dan di manapun.....

Kunjungi:

www.baznasjatim.comwww.baznasjatim.comwww.baznasjatim.com



Laporan   Keuangan

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

69 LLDIKTI WIL VII / Kopertis Wil VII
70 KPP Mulyorejo
71 KPP Pratama Surabaya Genteng
72 KPP Pratama Surabaya Gubeng
73 KPP Pratama Surabaya Krembangan
74 KPP Pratama Surabaya Pabean Cantikan
75 KPP Pratama Surabaya Rungkut
76 KPP Pratama Surabaya Sawahan
77 KPP Pratama Surabaya Simokerto
78 KPP Pratama Surabaya Sukomanunggal
79 KPP Pratama Surabaya Wonocolo
80 KPP. Madya Surabaya
81 KPP. Pratama Surabaya Tegalsari
82 Oditorat Militer III Surabaya
83 Pengadilan Tinggi Agama
84 PT Pelindo III
85 PT PG Rajawali
86 PT. ABADI METAL UTAMA
87 Pusvetma
88 SMP Jalan Jawa
89 BPIB/BALAI LABORATORIUM BEA CUKAI
90 NATASYAH SKIN CARE
91 SMK KARTINI SURABAYA APRIL - MEI
92 ZAKAT ATAS GAJI 
93 VIA DJE / BAZNAS
94 Setoran Tunai

 2,653,500.00   2,653,500.00  
 1,520,000.00   1,420,000.00    100,000.00

 775,000.00   75,000.00    700,000.00
 1,385,000.00   1,385,000.00  

 745,000.00     745,000.00
 1,145,000.00   745,000.00    400,000.00

 570,000.00   70,000.00    500,000.00
 1,520,000.00   1,520,000.00  
 1,020,000.00     1,020,000.00
 2,445,000.00   1,205,000.00    1,240,000.00

 475,000.00     475,000.00
 1,080,000.00   400,000.00    680,000.00

 905,000.00     905,000.00
 3,785,000.00   105,000.00    3,680,000.00

 798,750.00   798,750.00  
 16,060,000.00     16,060,000.00

 234,200.00   134,200.00    100,000.00
 375,000.00   45,000.00    330,000.00
 800,000.00   800,000.00  
 300,000.00   200,000.00    100,000.00
 100,000.00   100,000.00  
 220,000.00   70,000.00    150,000.00

 1,225,000.00   1,225,000.00  
 2,883,788.00     2,883,788.00
 5,625,000.00     5,625,000.00

 1,633,554,237.00   288,743,817.00    1,344,810,420.00

Laporan   Keuangan
Daftar Penerimaan ZIS

Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
BAZNAS Provinsi Jawa Timur

Mei 2021

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

1 BIRO ADMINISTRASI PEMERINTAHAN OTONOMI DAERAH
2 BIRO ADMINISTRASI KESEJAHTERAAN SOSIAL
3 BIRO HUKUM
4 BIRO ADMINISTRASI PEREKONOMIAN
5 BIRO ADMINISTRASI PEMBANGUNAN
6 BIRO PENGADAAN BARANG DAN JASA
7 BIRO ORGANISASI
8 BIRO UMUM
9 BIRO HUMAS DAN PROTOKOL
10 Dinas Sosial
11 Dinas Pendidikan
12 Dinas Pendidikan Cab Bangkalan
13 Dinas Perhubungan
14 Dinas Komunikasi dan Informatika
15 Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
16 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
17 Dinas Kepemudaan dan Olah Raga
18 Dinas Pekerjaan Umum  Bina Marga
19 Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air
20 Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Cipta Karya
21 Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
22 Dinas Perkebunan
23 Dinas Peternakan
24 Dinas Kehutanan
25 Dinas Perindustrian dan Perdagangan
26 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral
27 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
28 Dinas Lingkungan Hidup
29 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
30 Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Kependudukan 
31 Badan Pendapatan Daerah
32 Bakorwil I Madiun 
33 Bakorwil II Bojonegoro 
34 Bakorwil III Malang 
35 Bakorwil IV Pamekasan 
36 Inspektorat
37 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
38 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
39 Badan Kepegawaian Daerah
40 Badan Penanggulangan Bencana Daerah
41 Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
42 Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
43 Sekretariat DPRD 
44 Satuan Polisi Pamong Praja 
45 RSUD Dr. Soetomo
46 RSUD Dr. Soedono Madiun
47 RSU Haji
48 RSJ Menur
49 UPT RS Kusta Sumber Glagah
50 UPT RS. Paru Jember
51 UPT Laboratorium Gizi
52 UPT Laboratorium Herbal / MATERIA MEDICA
53 UPT Rumah Sakit Mata Masyarakat
54 UPT Rumah Sakit Paru Mangunharjo
55 UPT RS Paru Surabaya
56 UPT Pelatihan Kesehatan Masyarakat Murnajati
57 IAIN Tulungagung
58 Astra International ISUZU   Up. Ibu Ita
59 BARISTAND
60 Diklat PUPR VI
61 Hotel Shang Ri-la 
62 Kantor Bea & Cukai TMP Juanda
63 Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPB) & KPKN
64 Kanwil DJP Jawa Timur I
65 Kanwil Kemenag
66 Kanwil VII Dirjen Bea & Cukai
67 Klinik Al Ikhlas
68 Kodam V Brawijaya

 1,788,300.00   345,000.00    1,443,300.00
 6,879,500.00   1,020,000.00    5,859,500.00
 1,100,500.00   505,000.00    595,500.00
 4,979,750.00   90,000.00    4,889,750.00
 2,582,600.00   165,000.00    2,417,600.00
 1,175,500.00   475,000.00    700,500.00
 1,623,500.00   395,000.00    1,228,500.00
 5,867,300.00   970,000.00    4,897,300.00
 5,478,100.00   100,000.00    5,378,100.00

 85,721,000.00   2,476,000.00    83,245,000.00
 4,370,000.00   4,370,000.00  
 7,690,000.00   7,690,000.00  
 7,515,000.00     7,515,000.00
 1,885,000.00   1,885,000.00  
 5,000,000.00   5,000,000.00  
 2,385,000.00   2,385,000.00  
 1,380,000.00   1,380,000.00  
 8,358,750.00   8,358,750.00  

 20,088,250.00     20,088,250.00
 9,624,300.00   4,630,000.00    4,994,300.00
 1,305,000.00   1,305,000.00  
 1,320,000.00   1,320,000.00  
 5,251,000.00   2,325,000.00    2,926,000.00

 44,679,997.00     44,679,997.00
 2,853,750.00   2,853,750.00  

 10,024,500.00     10,024,500.00
 2,075,000.00   230,000.00    1,845,000.00

 14,125,623.00   4,005,000.00    10,120,623.00
 13,516,485.00   1,355,000.00    12,161,485.00
 7,295,000.00   2,900,000.00    4,395,000.00

 73,705,000.00     73,705,000.00
 3,800,000.00     3,800,000.00
 2,670,000.00     2,670,000.00
 1,615,659.00     1,615,659.00
 2,884,000.00     2,884,000.00
 8,860,500.00   855,000.00    8,005,500.00
 1,496,250.00   1,496,250.00  
 2,056,805.00   620,000.00    1,436,805.00
 1,995,000.00   100,000.00    1,895,000.00
 3,040,000.00   790,000.00    2,250,000.00

 597,500.00   597,500.00  
 11,304,600.00   650,000.00    10,654,600.00
 18,095,000.00   18,095,000.00  
 5,153,000.00   2,600,000.00    2,553,000.00

 175,338,218.00     175,338,218.00
 85,835,000.00   24,550,000.00    61,285,000.00
 34,039,452.00   8,902,000.00    25,137,452.00
 17,903,313.00   891,500.00    17,011,813.00
 16,250,000.00   16,250,000.00  
 7,535,000.00   1,290,000.00    6,245,000.00
 1,329,300.00   395,000.00    934,300.00
 2,345,000.00   2,345,000.00  
 7,277,500.00   611,500.00    6,666,000.00
 1,037,000.00   1,037,000.00  
 1,508,250.00   192,000.00    1,316,250.00
 2,000,000.00   2,000,000.00  
 9,182,000.00     9,182,000.00

 265,000.00   50,000.00    215,000.00
 720,000.00   720,000.00  
 337,500.00   337,500.00  

 3,529,000.00     3,529,000.00
 4,568,694.00   1,391,250.00    3,177,444.00

 290,000.00   40,000.00    250,000.00
 2,750,000.00   2,100,000.00    650,000.00
 9,948,878.00     9,948,878.00
 1,375,000.00     1,375,000.00

 18,390,000.00   18,390,000.00  
 560,000.00   560,000.00  

Foto: elshinta.com

1. Laporan disusun berdasarkan setoran dana ZIS sampai 
akhir bulan  Mei 2021. Bagi UPZ yang belum dimuat 
mohon konfirmasi ke 031-5613661 / 031-5687488.

2. UPZ/Donatur yang menyetorkan dana ZIS melalui Bank, 
mohon konfirmasi dengan mengirimkan bukti transfer 
melalui fax 031-5687488 / 031 - 5613661 / 08113117373

Semoga Allah SWT. berkenan menerima dan membalas dengan yang lebih baik. Aamiin.
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FA

Q 7712004318

1410034346767

0011088588
382270428

7001249694

009601000800300 860006718300

6171002250
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A
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8800249032
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0011183450

7020215188
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860007852100

7010333661
100001000160488

61710025001410016930299
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Hitung dan Tunaikan Zakat AndaHitung dan Tunaikan Zakat AndaHitung dan Tunaikan Zakat Anda

Kapanpun dan di manapun.....Kapanpun dan di manapun.....Kapanpun dan di manapun.....

Kunjungi:

www.baznasjatim.comwww.baznasjatim.comwww.baznasjatim.com



Laporan   Keuangan

BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL ( BAZNAS)
PROVINSI JAWA TIMUR

Pengumpulan dan Penyaluran Periode Bulan Mei 2021

A. PENGUMPULAN

B. PENYALURAN
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ZAKAT INFAK JASA BANK JUMLAH

2,003,479,576        220,446,135        
667,109                2,224,592,820

232,308,354
           

54,699,034
          

631,498
               

287,638,886

2,235,787,931 275,145,169 1,298,607 2,512,231,706

URAIAN

  1.   Alokasi Penyaluran

  2.   Alokasi Operasional

JUMLAH

Terikat Tidak Terikat

1 Untuk Fakir 82,135,000
             

-
                           

-
                          

82,135,000

2 Untuk Miskin 1,075,987,700
        

-
                           

653,485,230
        

1,729,472,930

3 Untuk Muallaf -

                              
-

                           
-

                          
-

4 Untuk Riqob -

                              

-

                           

-

                          

-

5 Untuk Gharimin -

                              

-

                           

340,000

               

340,000

6 Untuk Fisabilillah 12,300,000

             

13,200,000

          

2,350,000

            

27,850,000

7 Untuk Ibnu Sabil 150,000 - 150,000

JUMLAH 1,170,572,700 13,200,000 656,175,230 1,839,947,930

No URAIAN ZAKAT
INFAK

JUMLAH

Anak-anak 
dhuafa binaan 
BAZNAS Jatim 
di Keputran 
Surabaya, 
tetap 
semangat 
belajar baca 
tulis Al-Qur’an 
di masa 
pandemi.

Bantuan bimbel mustahik untuk 3 guru ngaji di Medokan 
Semampir sejumlah Rp. 600.000,-

Bantuan biaya berobat an Endah K, dhuafa di Kupang 
Krajan Surabaya. Diterima Bambang, kakaknya.


	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12

